BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Bangunan Restoran Amanjiwo memiliki elemen-elemen arsitektur yang dirancang
berdasarkan pencampuran nilai-nilai budaya Jawa. Unsur-unsur kebudayaan yang
nampak sacara fisik adalah adalah kesamaan bentuk dengan candi borobudur,
pengelolaan ruang yang mirip dengan tata ruang rumah joglo, dan material lokal jogja
yang ditemukan di rumah joglo dan candi borobudur. Selain itu, terdapat juga unsur
kebudayaan Jawa berupa aktivitas — aktivitas tradisional Jawa yang ditemukan di
Restoran Amanjiwo. Aktivitas tersebut adalah Palungguhan, wilujengan, gamelan, dan
sajen.

Budaya-budaya tersebut merupakan perwujudan dari budaya Jawa yang berupa ide
atau gagasan. Bentuk bangunan Restoran Amanjiwo yang mengadaptasi bentuk candi
borobudur dan pengelolaan ruangnya yang diadaptasi dari rumah joglo secara tidak
langsung menyertakan konsep seperti manunggaling kawula lan gusti. Selain itu terdapat
filosofi Ngajeni wong liyo yang muncul karena sifat orang Jawa yang selalu menghormati
leluhur. Dalam hal ini karena mengadaptasi bentuk candi borobudur sebagi bentuk
menghormati. Penerapan budaya menghormati ini juga didukung oleh filosofi kebak ing
pamengku, yaitu budaya masyarakat jawa yang memiliki sifat toleransi yang tinggi
sehingga penerapan dalam bangunannya merupakan gabungan dari beberapa budaya dan
elemen arsitektur. Filosofi manunggaling kawula lan gusti menjadi unsur kebudayaan
jawa yang paling mendasar dan menjadi esensi seluruh kebudayaan Jawa lainnya. Adanya
artefak candi borobudur menciptakan hubungan manusia dan tuhan. Salah satu penerapan
Ngajeni wong Liyo pada tapak dan iklim menghasilkan desain pasif yang mengubungkan
manusia dengan alam sebagai bentuk menhormati lingkungan sekitar. Kegiatan
palgungguhan dan wilujengan dilakukan untuk melambankan gubungan manusia dengan
manusia. Keselarasan tiga hubungan tersebut yang dirasakan pengunjung bangunan
merupakan suatu upaya meraih kebahagiaan dalam hidup bagi masyarakat Jawa.

Akan tetapi, adanya kebutuhan-kebutuhan baru pada restoran Amanjiwo sebagai
bangunan penunjang wisata membuat unsur-unsur budaya tersebut diterapkan dengan
cara yang berbeda dalam desain. Unsur budaya Jawa seperti bentuk bangunan candi

borobudur, filosofi manunggaling kawula lan gusti, Ngajeni wong Liyo, dan kebak ing
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pamengku diinterpretaiskan oleh sang arsitek secara bebas dan fleksibel. Sementara itu
budaya aktivitas seperi palungguhan dan wilujengan akan ikut berubah seiiring
perkembangan jaman.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa budaya yang di lestarikan dalam
Restoran Amanjiwo. Tindakan pelestarian tersebut dilakukan dengan cara adaptasi dan
presevasi. Kebudayaan yang di adaptasi adalah artefak candi borobudur, rumah joglo,
palungguhan, wilujengan, kebak ing pamengku, ndhayoh, dan andhap —asor. Sementara
itu, budaya yang di preservasi adalah gamelan, sajen, manunggaling kawulalan gusti, dan

ngajeni wong liyo.

6.2. Saran

Pelestarian budaya Jawa yang telah dilakukan pada bangunan Restoran Amanjiwo
dapat dikatakan cukup baik. Dengan adanya re-interpretasi dari budaya jawa ke jaman
modern ini, budaya Jawa juga ikut berkembang dan tidak tertinggal. Melihat adanya
fenomena-fenomena yang telah terjadi di daerah Jawa yang membuat nilai-nilai budaya
menjadi hilang oleh arus globalisasi, tindakan re-interpretasi buda menjadi salah satu
tindakan yang dinilai sesuai.

Pelestarian budaya Jawa pada bangunan restoran Amanjiwo tidak hanya sebatas
mengadaptasi kebutuhan dan fungsi baru terhadap perkembangan zaman sekarang, akan
tetapi dibutuhkan upaya-upaya untuk mempertahankan budaya Jawa pada bangunan. Ada
baiknya apabila pelestarian budaya Jawa pada bangunan diikuti dengan beberapa elemen

arsitektur budaya Jawa agar nilainya tidak hilang.
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